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ABSTRAK 
 

Miftahul Jannah (2021) : Pengelolaan Bank Sampah Mutiara “The Gade 

Clean & Gold” dalam Pemberdayaan Masyarakat 

di Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru 

menurut Perspektif Ekonomi Islam  

 

Pemasalahan sampah di kota-kota besar sering kali terjadi, salah satunya 

kota Pekanbaru. Untuk meminimalisir penumpukan sampah di kota Pekanbaru 

yang jumlahnya kian bertambah, sesuai dengan peraturan Pemerintah tentang 

Pengelolaan Sampah, PT. Pegadaian mewujudkan Bank Sampah “Mutiara” yang 

mengajak dan mengedukasi masyarakat dalam memilah sampah untuk dikonversi 

menjadi tabungan emas. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui praktik 

pengelolaan sampah di Bank Sampah Mutiara, dampak pemberdayaan 

masyarakat, dan pengelolaan sampah dalam pemberdayaan Masyarakat  menurut 

ekonomi Islam. 

  Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Subjeknya adalah 

karyawan dan nasabah Bank Sampah Mutiara dan objeknya praktik, dampak, dan 

pengelolaan Bank Sampah menurut Ekonomi Islam. Menggunakan informan 

penelitian yaitu purposive sampling. 

 Dari hasil penelitian yang dapat dihasilkan bahwa pada praktik 

pengelolaan Bank Sampah Mutiara dilihat dari beberapa tahapan, mulai dari 

sosialisasi, pembukaan tabungan, pemilihan sampah, penyetoran sampah, 

penimbangan, pembukaan tabungan emas pegadaian, pencatatan, pencairan dana, 

hingga pengangkutan, serta menjelaskan jenis-jenis sampah yang bisa ditabung. 

Dan dampak dari pengelolaan Bank Sampah dalam pemberdayaan Masyarakat 

bagi nasabahnya yaitu menghemat energi, adanya solidaritas antar masyarakat. 

bertambahnya pendapatan, mengurangi polusi, menghemat SDA, dampak dari PT. 

Pegadaian yaitu tersalurnya dana CSR, tabungan emas pegadaian, dampak bagi 

pemerintah yaitu terpenuhinya tanggung jawab pemerintah. sedangkan ditinjau 

dari perspektif ekonomi Islam Bank Sampah mutiara sudah sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 

 

 

Kata kunci : Pengelolaan, Bank Sampah, dan Pemberdayaan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan elemen hidup yang tidak dapat dipisahkan dari 

sebuah sistem ekonomi bahkan menjadi sentral. Kehidupan sehari-hari 

manusia tidak terlepas dari kegiatan ekonomi dan non-ekonomi. Di mana 

kegiatan ekonomi seperti produksi, distribusi, dan konsumsi memiliki 

dampak positif dan negatif. Dampak positif kegiatan ekonomi merupakan 

sebuah cara dalam pemenuhan kebutuhan manusia sehari-hari, sedangkan 

dampak negatifnya terhadap lingkungan untuk saat ini dan masa yang akan 

datang yakni dengan munculnya permasalahan lingkungan.
1
 

Permasalahan lingkungan yang sekarang terjadi salah satunya adalah 

permasalahan sampah, yang kian hari terus menumpuk jumlahnya.Sampah 

merupakan hasil material dari adanya suatu proses/kegiatan. Keberadaan 

sampah bisa sangat mengkhawatirkan jika tidak ditangani dengan baik. Di 

wilayah desa maupun kota, sampah sering menjadi persoalan yang belum 

terpecahkan. Kuantitas sampah selalu menumpuk, hal tersebut berbanding 

lurus dengan jumlah penduduk Indonesia yang setiap tahunnya semakin 

meningkat. Pada tahun 2019 jumlah penduduk Indonesia naik hingga 0,77%  

                                                             
1
 Prisa Ambar Shentika, “Pengelolaan Bank Sampah Di Kota Purbolinggo”. Jurnal 

Ekonomi Dan Studi Pembangunan, Vol 8 No 01, 2016, H.  92. 
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mencapai 268 juta jiwa pada tahun 2020.
2
 Dampak pertumbuhan penduduk 

yang tidak terkendali menjadi penyebab terjadinya kepadatan penduduk, 

lahan menjadi sempit, konsumsi meningkat, sehingga hal inilah yang 

menjadi penyebab meningkatnya volume sampah yang dihasilkan. Hal ini 

selaras dengan QS Ar-Ruum : 41 

                         

          

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar. 

Dari ayat di atas mengandung arti (Telah tampak kerusakan di darat) 

disebabkan terhentinya hujan dan menipisnya tumbuh-tumbuhan (dan di 

laut) maksudnya di negeri-negeri yang banyak sungainya menjadi kering 

(disebabkan perbuatan tengan manusia) berupa perbuatan-perbuatan maksiat 

(supaya Allah merasakan kepada mereka) dapat dibaca liyudziiqahum dan 

linudziiqahum; kalau dibaca linudziiqahum artinya  supaya kami merasakan 

kepada mereka (Sebagian dari akibat perbuatan mereka) sebagai 

hukumannya (agar mereka Kembali) supaya mereka bertobat dari 

                                                             
2
 Dian Erika Nugraheni, “ Data Kependudukan 2020: Penduduk Inonesia 268.583.016 

Jiwa”, Kompas.Com, Rabu 12 Agustus 2020. 
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perbuatan-perbuatan maksiat.
3
 Dijelaskan bahwa berbagai kerusakan atau 

bencana yang terjadi merupakan ulah tangan manusia.Salah satunya 

pencemaran lingkungan dengan penggunaan sampah berlebihan, membuang 

sampah sembarangan dan tidak dapat mengelola sampah dengan baik. 

Dampak Sampah plastik dapat bertahan hingga bertahun-tahun 

sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. Sampah plastik 

tidaklah bijak jika dibakar karena akan menghasilkan gas yang akan 

mencemari udara dan membahayakan pernafasan manusia, dan jika sampah 

plastik ditimbun dalam tanah maka akan mencemari tanah.
4
 Menurut 

Hadiwiyoto jika ditinjau dari segi keseimbangan lingkungan, kesehatan, 

keamanan dan pencemaran, apabila sampah tidak dikelola dengan baik 

dapat menimbulkan berbagai gangguan-gangguan antara lain pencemaran 

udara, pencemaran air dan pencemaran tanah.
5
 

Pemegang kebijakan yaitu pemerintah sudah menangani permasalahan 

ini yaitu mengolah sampah secara terpadu, misalnya dari sampah rumah 

tangga berarti menanamkan kebiasaan untuk tidak boros dalam penggunaan 

barang-barang keseharian. Untuk pendekatan daur ulang dan guna ulang 

diterapkan khususnya pada sampah non organic seperti kertas, plastik, 

                                                             
3
 Al-Quran : Tafsir Ibnu Kasir, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafii, 2014) H. 408. 

4
 N.Karuniastuti,“Bahaya Plastik Terhadap Kesehatan Dan Lingkungan, Pusdiklat”. 

Forum Teknologi, Vol. 3 No. 1, Http://Pusdiklatmigas.Esdm.Go.Id/File/T2- _Bahaya_Plastik_---

_Nurhenu_K.Pdf, Diakses Pada 20/10/20 Pukul 13:40, H. 6. 

5
 Bambang Rustanto, “Pengertian Bank Sampah Menurut hadiwiyoto” Http://Bambang 

Rustanto.Blogspot.Com/2013/08/Ba Nk-Sampah.Html, Di Akses Pada Tanggal 13 Oktober 2020, 

Pukul 19.41. 
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aluminium, gelas, logam, dan lain-lain. Sementara untuk sampah organic 

diolah, salah satunya dengan pengkomposan.
6
 

Upaya pemerintah lainnya untuk mengatasi permasalahan sampah ini 

sudah diatur baik dalam skala nasional, provinsi, dan kabupaten. Upaya 

tersebut terdapat pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah beserta peraturan pemerintah Nomor 81 Tahun 2012.
78

. 

Dalam peraturan tersebut semua elemen yang ada di Negara Indonesia 

wajib mengelola sampah rumah tangga. Kegiatan pengurangan sampah bisa 

dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembatasan timbunan sampah, 

mendaur ulang sampah dan memanfaatkan Kembali sampah atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan reduce, reuse, dan recycle (3R).
9
 Reduce berarti 

menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk fungsi 

yang sama ataupun fungsi lainnya, reuse berarti mengurangi segala sesuatu 

yang mengakibatkan sampah, dan recycle berarti mengolah kembali (daur 

ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang bermanfaat. 

                                                             
6
Ari Wibowo Saputra, “ Pengolahan Sampah Terpadu” 

(Https://Www.Kompasiana.Com/Ariwibowosaputra/552f9c616ea834bf7a8b45d7/Pengolahan-

Sampah-Terpadu) Di Akses Pada 23 Oktober 2020 Jam 13.10 . 

7
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun  2008 Tentang Pengelolaan 

Sampah, Http://Www.Menlh.Go.Id/Data/Uu18-2008.Pdf,  Diakses Pada 23 Oktober 2020, 13.00 . 

 
8
 Https://Pekanbaru.Go.Id/D/Perda/24092018/47513-Perda-Nomor-08-Tahun-2014.Pdf, 

Di Akses Pada Tanggal 24 Oktober 2020. 

9
 Nining Sholikhah, “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Untuk Meningkatkan 

Ekonomi (Studi Kasus Pada Banksampah Harmoni Desa Pulosari Dusun Karangkidul)”. Jurnal 

Education And Economics, Vol 2 No 03, Juli – September 2019, H.312. 

https://www.kompasiana.com/ariwibowosaputra/552f9c616ea834bf7a8b45d7/pengolahan-sampah-terpadu
https://www.kompasiana.com/ariwibowosaputra/552f9c616ea834bf7a8b45d7/pengolahan-sampah-terpadu
https://pekanbaru.go.id/d/perda/24092018/47513-Perda-nomor-08-tahun-2014.pdf


5 

 
 

Salah satu kota yang masuk dalam 5 besar produksi sampah terbanyak 

di Indonesia adalah Kota Pekanbaru Provinsi Riau pada tahun 2014. Kota 

Pekanbaru memiliki 15 kecamatan dan 83 kelurahan, dan jumlah penduduk 

di Kota Pekanbaru sebanyak 1.045.039 jiwa. Berdasarkan data di sistem 

informasi pengelolaan sampah nasional, pengelolaan sampah yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan (DLHK), timbulan sampah pada tahun 2021 

sebanyak 400.462 ton/tahun dan pengurangan sampah hanya sebanyak 

62.897 ton/ tahun. Pola pewadahan merupakan menjadi salah satu 

permasalahan yang membutuhkan perhatian serius. Hal ini dikarenakan 

didapati banyak lingkungan yang tidak mempunyai sistem pewadahan yang 

baik. Dibanyak lokasi, sampah hanya diletakan di pinggir jalan dari berbagai 

jenis sampah, baik organik, non organik, maupun sampah B3 disatukan 

dalam menggunakan kantong plastik besar kemudian diangkut oleh petugas 

pengangkutan sampah. Peran dan partisipasi masyarakat dalam pewadahan 

sampah di Kota Pekanbaru masih cenderung kurang, hal ini diperlihatkan 

dari sampah yang ada di wadah sampah itu tidak dipilah terlebih dahulu 

ataupun sampah yang bisa di daur ulang tidak dilakukan pemilahan terlebih 

dahulu. 

Daur ulang dalam pengelolaan sampah mengolah barang yang tidak 

terpakai menjadi barang baru. Upaya ini memerlukan campur tangan 

produsen dalam praktiknya. Namun, beberapa sampah dapat didaur ulang 

secara langsung oleh masyarakat. yaitu sampah organik dijadikan 



6 

 
 

pengomposan, pembuatan batako, briket merupakan contoh produk 

hasilnya. Tidak semua barang bisa didaur ulang namun saat ini sudah 

banyak industri formal yang memanfaatkan sampah menjadi barang lain. 

Sampah anorganik yang masih memiliki nilai ekonomis yang dapat didaur 

ulang dilakukan pengepakan kemudian dijual kepada pengepul sampah 

sedangkan sampah anorganik yang tidak dapat dimanfaatkan lagi dibuang 

ke TPA. 

Untuk meminimalisir penumpukan sampah pemerintah kota 

Pekanbaru juga mencoba merangkul masyarakat agar sampah tidak hanya 

menjadi sampah, namun sampah pun bisa dimanfaatkan dan dapat 

mensejahterakan masyarakat dengan cara mengolahnya kembali. 

Masyarakat dan pemerintah harus selalu bersinergi dalam menyikapi upaya 

pengelolaan sampah rumah tangga. Hal itu sejalan dengan Peraturan Daerah 

Riau Nomor 08 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Sampah salah satu upaya 

nya adalah dengan mengadakan Bank Sampah. 

Bank Sampah mempunyai banyak manfaat dari segi ekonomi, 

lingkungan, dan budaya. Bank Sampah adalah salah satu cara pengelolaan 

sampah yang menerapkan konsep pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

dengan 3R Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). Pengelolaan berbasis 

masyarakat dengan 3R ini lebih menekankan pada bagaimana pengurangan 

sampah dan pemanfaatan sampah yang lebih arif  dan ramah lingkungan. 
10

 

                                                             
  

10
Ibid. Hal 312. 
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Melalui konsep Bank Sampah, masyarakat akan terdidik dan dilatih 

untuk menghargai sampah, sehingga mereka mau mengumpulkan, memilah 

dan  menabung sampah. Perilaku kumpul, pilah dan tabung sampah ini bisa 

dibentuk dan dibangun, meskipun membutuhkan waktu yang cukup Panjang 

untuk membiasakan tetapi konsep Bank Sampah ini dapat memberikan 

dorongan kepada masyarakat dengan tujuan agar dapat mengoptimalkan 

potensi diri sehingga dapat meningkatkan kualitas dan taraf hidup.  

Adanya Bank Sampah bagi kalangan umum masih terasa asing bagi 

individu yang belum bisa merasakan manfaat dari sampah, karena dengan 

Bank Sampah bisa memberikan dampak positif baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap alam sekitar. Salah satunya adalah dengan 

memproduksi ulang sampah. Sudah ada beberapa daerah yang 

memanfaatkan sampah menjadi sesuatu yang bisa membawa manfaat bagi 

diri sendiri maupun bagi masyaraxskat sekitarnya. 

Salah satu kecamatan yang paling pesat penduduknya di kota 

Pekanbaru yaitu kecamatan Tampan mencapai 250.000 jiwa. Kecamatan 

Tampan terdiri sebanyak 5 Kelurahan, salah satunya Kelurahan Tuah Karya. 

Secara monografi Kelurahan Tuah Karya ini dibagi menjadi  85 Rukun 

Tetangga (RT) dan 19 Rukun Warga (RW) dengan jumlah Kepala Keluarga 

7.624 KK sebanyak 38.427 jiwa terdiri dari 21.321  jiwa Perempuan dan 

17.106 Jiwa laki-laki. 

Kelurahan Tuah Karya termasuk kedalam tingkatan perkembangan desa 

jenis Swasembada, adalah jenis desa/kelurahan yang lebih maju lagi dari 
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Desa berstatus Swakarya. Pada desa/kelurahan ini, pengaruh adat khususnya 

pada bidang ekonomi sudah tidak ada dijumpai lagi atau dapat dikatakan 

jarang sekali ditemukan. Lebih banyak dijumpai lembaga ekonomi yang 

bersifat modern. Pada desa/kelurahan ini mata pencaharian masyarakat 

beraneka ragam dengan penggunaan alat alat teknis yang lebih modern. 

Memiliki tingkat pendidikan tinggi dan penduduknya berketerampilan serta 

tentunya memiliki hubungan yang baik dengan kota.  

Inilah salah satu alasan PT. Pegadaian menjadikan kelurahan Tuah 

karya sebagai target selanjutnya untuk di dirikannya Bank Sampah binaan 

Pegadaian. Salah satu bentuk kepedulian itu adalah melalui pembinaannya 

terhadap Bank Sampah di beberapa wilayah di seluruh Indonesia, 

melalui  program yang bertemakan “The Gade Clean and Gold”. Bank 

Sampah yang tergabung dalam “The Gade Clean and Gold” bekerjasama 

dengan Pegadaian untuk mengajak masyarakat sekitar untuk peduli terhadap 

kebersihan lingkungan dan investasi melalui Tabungan Emas Pegadaian.  

Pogram “The Gade Clean & Gold” PT Pegadaian (Persero) hadir di enam 

kota Indonesia, yaitu Bekasi, Banjarmasin, Makassar, Palembang. Pekanbaru, dan 

lainnya, sudah terdiri 70 Bank Sampah Binaan Pegadaian di seluruh 

Indonesia. “The Gade Clean & Gold” adalah program Pegadaian yang 

mengajak seluruh masyarakat untuk mengetahui cara yang baik dan benar dalam 

memilah sampah, dengan memberikan sebuah bimbingan dalam mengolah 

sampah menjadi tabungan emas Pegadaian. Cara tersebut dinilai dapat 

menjadikan salah satu cara untuk mengurangi jumlah sampah rumah tangga di 
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Kelurahan Tuah karya dan sebagai upaya penghidupan warga sekitar dari 

pemanfaatan kembali sampah. Tidak hanya bantuan operasional Bank Sampah 

saja, tapi Pegadaian juga membuat sebuah taman “The Gade Clean & Gold” di 

sekitar wilayah Bank Sampah, pembuatan gapura, dan pembuatan hangar Bank 

Sampah.  

Melalui program Pegadaian bersih-bersih bertemakan “The Gade Clean 

& Gold” PT. Pegadaian semakin menegaskan manfaat kehadirannya 

sebagai BUMN yang Hadir untuk Negeri dalam rangka kepedulian terhadap 

lingkungan, serta memeratakan kesejahteraan ekonomi di seluruh daerah di 

Indonesia.  

Peresmian Bank Sampah ini merupakan salah satu perwujudan dari 

program CSR (Corporate Social Responsibility) Pegadaian yang bertajuk 

“Pegadaian Bersih-bersih, yang terdiri dari Program Bersih Administrasi, 

Bersih Hati, dan Bersih Lingkungan, sebagai bentuk kepedulian sosial 

Pegadaian kepada masyarakat” Perusahaan yang bergerak di bidang 

pengembangan sosial dan kemasyarakatan dilakukan melalui pelaksanaan 

program kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), seperti  yang  telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Negara badan Usaha Milik Negara No. PER-

08/MBU/2013, yang terakhir diubah dengan No.PER-09/MBU/07/2015 

tentang Program kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 

Milik Negara.
11

 .  
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 Www.Pegadaian.Co.Id Bank Sampah Mutiara Di Akses Pada Tanggal 01 Desember 

2020.Pukul 13.22 Wib. 
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Direktur Jaringan Operasional dan Penjualan PT. Pegadaian, yaitu 

Damar  Latri Setiawan dalam keterangan resminya mengatakan, Tujuan  

awal didirikannya Bank Sampah “ The Gade Clean And Gold”  ingin 

menciptakan masyarakat yang sadar akan kebersihan lingkungan  agar 

masyarakat sekitar sejahtera dan menciptakan kegiatan yang positif dan 

mempunyai nilai ekonomis di dalamnya, program Pegadaian yang bertajuk 

“Pegadaian bersih-bersih” binaan Pegadaian  ini  mengajak dan 

mengedukasi masyarakat dalam memilah sampah untuk dikonversi menjadi 

tabungan emas Pegadaian.  Kegiatan memilah sampah ini dinyatakan dapat 

menjadi salah satu cara  yang cukup efektif dalam mengurangi volume 

sampah rumah tangga dan mengurangi dampak sampah terhadap 

lingkungan, sekaligus sebagai upaya meningkatkan sumber penghidupan 

warga sekitar dari pemanfaatan kembali sampah. 

Bank Sampah binaan Pegadaian tersebut diberi nama “Bank Sampah 

Mutiara” The Gade  Clean & Gold” Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru. 

Bapak Akuan Mukerin sebagai Direktur Bank Sampah Mutiara” The Gade  

Clean & Gold” sekaligus penanggung jawab Bank Sampah Mutiara “The 

Gade Clean & Gold “ ini. Adapun tahapannya jelas Damar, Tim dari PT. 

Pegadaian membentuk rumah-rumah pengelolaan sampah di pool. 

Kemudian masyarakat dilatih memilah sampah,  mana yang organik dan 

mana yang non organik. Lalu disetor, ditimbang, diproses dan diolah, dan 

yang terakhir ditukar dengan tabungan emas. 
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Setelah masyarakat paham, untuk selanjutnya nasabah Bank Sampah 

hanya perlu menyetorkan sampah yang sudah di pilah ke Bank Sampah, lalu 

akan dihitung nilai sampah tersebut berdasarkan jenisnya. Nilai hasil 

sampah inilah yang akan dikonversi menjadi tabungan emas. Nanti nya 

masyarakat akan diberikan buku tabungan perseorang dari Pengadaian, 

sampah-sampah yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diambil setiap 

minggunya dari Bank Sampah kemudian, akan kembali dipilah sesuai 

jenisnya secara lebih detail untuk nantinya dijual ke pengepul. 

Di Bank Sampah ini, nasabah bisa menabung aneka sampah rumah 

tangga seperti plastik kemasan, karton, kertas, gelas mineral, botol plastik, 

botol kaca, tempat telur, karung, besi bekas, aluminium hingga Rice 

Coocker dan Air Coditioner (AC) yang rusak. Dengan kisaran harga 

Rp1000,- per kilogram hingga Rp100.000,-. 

Tabungan nasabah per bulannya bisa mencapai Rp 300.000," dalam 

program ini nasabah memang di edukasi untuk menabung jangka panjang, 

setidaknya selama 10 tahun. Lantaran, menabung emas memang merupakan 

investasi jangka panjang, sehingga hasil yang didapatkan bisa maksimal 

Karena tingkat kesejahteraan warga desa itu salah satunya dengan punya 

tabungan di hari tua. 

Lewat program tabungan emas ini semakin banyak warganya yang 

giat menabung di Bank Sampah.Warga kelurahan kian tertarik menjaga 

lingkungannya sambil berinvestasi emas. Program-program Bank Sampah 

lainnya sudah banyak dimulai pada tahun 2013, sebelumnya hasil sampah 
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ini nilainya menjadi tabungan Rupiah, tapi itu kurang mendorong warga. 

Sebab nilai ekonomis rata-rata per bulannya, tidak seimbang dengan upaya 

memilah sampah, dan sebagainya. Tapi dengan adanya Bank Sampah 

Mutiara binaan dari PT. Pegadaian ini menjadikan sampah ke tabungan 

emas, maka meningkatkan nilai sosial mereka, sehingga membuat lebih 

bertanggung jawab menjaga lingkungan, serta membantu warga untuk 

meningkatkan tata kelola keuangan keluarga mereka, sebab seiring waktu 

berjalan nilai emas terus bertambah dan memberikan keuntungan. 

Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean & Gold” ini berfokus untuk 

mewujudkan masyarakat yang bersih dan sejahtera lingkungannya. 

Sehingga akan memberikan sebuah edukasi bagi masyarakat untuk berperan 

aktif dalam mejaga lingkungan sekitar. Adanya program ini, semua 

masyarakat sadar untuk tidak membuang sampah sembarangan.Tetapi 

masyarakat justru menjadi paham manfaat memilah sampah menjadi 

bernilai dengan wujud tabungan emas dari Pegadaian.
12

 Dan salah satu 

contoh lainnya pada Bank Sampah Mutiara “The Clean & Gold” ini adalah 

mengambil produk-produk masyarakat sekitar Kelurahan Tuah Karya, 

Pekanbaru untuk dijualkan kembali ke masyarakat luar kelurahan program 

ini sangat membantu dalam urusan pemasaan produk warga setempat 

sehingga menciptakan perekonomian yang baik terhadap Kelurahan Tuah 

Karya, Pekanbaru tersebut. 

                                                             
 
12

 Arif Gunawan,” Pagadaian Resmikan Bank Sampah Kedua Di Tuah Karya 

Pekanbaru”, M.Bisnis.Com, 26 November 2018, Diakses Pada 23 Oktober 2021. 
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Jadi, adanya Bank Sampah ini akan berhasil untuk menambah 

penghasilan dan mensejahterakan  masyarakat. Berdasarkan realitas diatas 

maka penulis mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pengelolaan sampah 

yang benar, baik sampah yang mempunyai nilai jual maupun yang tidak 

mempunyai nilai jual, bagaimana dampak dari pengelolaan Bank Sampah 

dalam pemberdayaan masyarakat, dan bagaimana halal/haramnya 

pengelolaan sampah perspektif Ekonomi Syariah. Penelitian ini nantinya 

akan di tuangkan dalam sebuah judul skripsi yaitu “Pengelolaan Bank 

Sampah Mutiara “The Gade Clean & Gold” Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam di Kelurahan Tuah Karya, 

Pekanbaru”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang akan dilaksanakan penulis lebih terarah dan 

sampai kepada yang dimaksud dan tujuan penelitian, maka penulis ingin 

membatasi permasalahan dalam penelitian adalah tentang  Pengelolaan 

Bank Sampah  Dalam Pemberdayaan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 

peneliti rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:  
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1. Bagaimana praktik pengelolaan Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

& Gold”  dalam pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Tuah 

Karya, Pekanbaru? 

2. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat dari pengelolaan Bank 

Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” Kelurahan Tuah Karya, 

Pekanbaru? 

3. Bagaimana  pengelolaan sampah dalam pemberdayaan Masyarakat pada 

Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean & Gold” Kelurahan Tuah 

Karya, Pekanbaru dalam perspektif Islam ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktik pengelolaan  Bank Sampah  Mutiara The 

Gade Clean & Gold  dalam pemberdayaan Masyarakat pada 

Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui dampak pemberdayaan masyarakat dari 

pengelolaan Bank Sampah Mutiara “ The Gade Clean And Gold” 

Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui pengelolaan sampah dalam pemberdayaan 

Masyarakat pada Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean & Gold“  

Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru dalam perspektif Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pengelolaan sampah di Bank Sampah. 

b. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian lanjutan 

terhadap objek yang sejenis atau aspek lainnya yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi lembaga 

tersebut tentang pengelolaan sampah menurut perspektif Ekonomi 

Islam. 

d. Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran tentang potensi 

pengelolaan sampah yang memiliki nilai jual dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, dan dapat mendorong masyarakat untuk 

mengelola sampah yang baik sehingga tercipta lingkungan yang 

kondusif.  

e. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S1 

jurusan Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengelolaan  

a. Pengertian Pengelolaan  

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang 

berarti pula pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang 

mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan 

pengadministrasian, dan memang itulah pengertian yang populer saat ini. 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja 

dalam mencapai tujuan tertentu.
13

 

Menurut Rahadjo Adisasmita dalam buku pembiayaan 

pembangunan daerah bahwa mengelola berasal dari kata “kelola” yang 

dapat diartikan dalam bentuk mengerjakan, mengurus, dan 

menyelenggarakan kegiatan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

manajemen.
14

 Menurut balderton dalam buku Rahardjo Adisasmita 

mengemukakan bahwa istilah pengelolaan sama dengan manajemen yaitu 

                                                             
  

13
 Isrotul Muzdalifah. “Pengelolaan Bank Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

Rajekwesi Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara (Studi Kasus Pada Bank Sampah Tunas Bintang 

Pagi Desa Rajekwesi Kec. Mayong Kab. Jepara, 2019)”, Skripsi : Jurusan Ekonomi Islam, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Uin Walisongo Semarang,H 22 

 
14

 Rahadjo Adisasmita, “Pembiayaan Pembangunan Daerah”, (Yogyakarta: Grahailmu, 

2011), H. 113.  
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menggerakkan, mengorganisasikan, mengarahkan usaha manusia untuk 

memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu 

tujuan. Sedangkan menurut moekijat dalam buku Rahardjo Adisasmita 

mengemukakan bahwa pengelolaan adalah rangkaian kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, petunjuk, pelaksanaan, 

pengendalian dan pengawasan.
15

 

Menurut Hamalik dalam buku Rahadjo Adisasmita bahwa istilah 

pengelolaan identik dengan istilah manajemen, di mana manajemen itu 

sendiri merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, hal ini senada 

dengan yang dikemukakan oleh Balderton yang mengemukakan hal yang 

sama antara pengelola dengan manajemen, yaitu menggerakkan, 

mengorganisasikan dan mengerahkan usaha manusia untuk mencapai 

tujuannya.
16

 

b. Pengelolaan Menurut Ekonomi Islam 

Dalam  Islam, pengelolaan dipandang sebagai perwujudan amal 

sholeh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan 

memunculkan motivasi beraktivitas untuk mencapai hasil yang bagus 

demi kesejahteraan bersama.  

Agama Islam juga mengatur tentang pengelolaan sampah dimuka 

bumi  dengan beberapa aturan, yaitu: 

1. Islam melarang perbuatan yang dapat merusak bumi Allah SWT 

berfirman dalam QS : Al-A’raf (7) ayat 56 : 

                                                             
15

 Rahadjo Adisasmita, Ibid, H. 113.  
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 Rahadjo Adisasmita, Ibid, H. 22.   
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                      

             

“ Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan” (QS: Al-A’raf : 56) 

Dalam penjelasan di atas di jelaskan bahwa Allah SWT 

melarang manusia untuk membuat kerusakan di muka bumi. Allah 

mengirimkan manusia sebagai khalifah yang seharusnya mampu 

memanfaatkan, mengelola dan memelihara bumi dengan baik bukan 

malah sebaliknya yang merusak bumi. 

2. Islam melarang perbuatan tabzir Islam adalah agama yang sangat 

keras melarang perbuatan tabdzir. Secara terminologi, menurut ibnu 

Mas’ud Tadzir berarti membelanjakan harta bukan pada jalan yang 

benar. Hal yang sama dikakatakn oleh Ibnu Abbas. Mujahid 

mengatakan ”seandainya seseorang membelanjakan semua hartanya 

dalam kebenaran, dia bukanlah termasuk orang yang boros. 

Seandainya seseorang membenlanjakan satu mud bukan pada jalan 

yang benar, dia termasuk seorang pemboros.
17

 Hal ini tentunya 

sangat dibenci oleh Allah SWT, sampai-sampai orang yang 

                                                             
17

  Ismail Ibn Katsir Al-Quraisy Al-Dimasyqi,” Tafsir Al-Qur’an Al-Azim”, (Beirut: Dar 

Al Ma’rifah, 1987) Juz 15, H 188. 
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melakukan perbuatan tabdzir disebut sebagai saudaranya syaitan,  

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Isra’ (17):  ayat 27 : 

                            

 “ Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”(QS : Al-Isra : 

27) 

Dalam penjelasan diatas dijelaskan bahwa Sesungguhnya 

orang-orang yang menggunakan harta mereka dalam kemaksiatan, 

dan orang-orang yang menghambur-hamburkannya secara boros 

adalah saudara-saudara setan, mereka mentaati segala apa yang 

diperintahkan para setan tersebut berupa sikap boros dan 

menghambur-hamburkan harta, padahal setan itu sangat ingkar 

kepada Tuhannya, ia tidak beramal kecuali dengan amalan maksiat, 

dan tidak pula memerintahkan kecuali dengan perintah yang 

mengundang kemurkaan Tuhannya.
18

 

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen 

menurut pandangan Islam, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, 

dan keahlian. Manajemen menurut pandangan Islam merupakan 

manajemen yang adil. Batasan adil adalah pimpinan tak 

“menganiaya” bawahan dan bawahan tak merugikan perusahaan. 

Islam juga menekankan pentingnya unsur kejujuran dan kepercayaan 

dalam manajemen.  

                                                             
18

 Ibid. H. 200  
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Nabi Muhammad SAW adalah Ciri manajemen Islam adalah 

amanah. Jabatan merupakan amanah yang harus dipertanggung 

jawabkan kepada Allah. Seorang manajer harus memberikan hak-

hak orang lain, baik mitra bisnisnya ataupun karyawannya. Pimpinan 

harus memberikan hak untuk beristirahat dan hak untuk berkumpul 

dengan keluarganya kepada bawahannya. Ini merupakan nilai-nilai 

yang diajarkan manajemen Islam.  

Selain itu, setiap pekerjaan harus dilandasi dengan niat yang 

baik. Karena, niat baik  akan menuntun kita melakukan pekerjaan 

dengan baik untuk hasil yang baik pula. Islam mengajarkan sesuatu 

harus diawali dengan niat baik seorang yang sangat terpercaya dalam 

menjalankan manajemen bisnisnya. Manajemen yang dicontohkan 

Nabi Muhammad SAW menempatkan manusia sebagai postulatnya 

atau sebagai fokusnya, bukan hanya sebagai faktor produksi yang 

semata diperas tenaganya untuk mengejar target produksi.
19

 

Adapun fungsi-fungsi manajemen dalam jurnal Syamsuddin, 

fungsi-fungsi manajemen mencakup: 

1) Perencanaan (planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan 

proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal 
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 Veithzal Rivai Zainal, Subardjo Joyosumarto, Dkk, “Islamic Management Meraih 

Sukses Melalui Praktik Manajemen Gaya Rasulullah Secara Istiqomah”, (Yogyakarta: Bpfe-
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yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses 

pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung 

jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga menciptakan 

suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah di tentukan.  

3) Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai 

keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para 

bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan 

ekonomis. 

4) Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan 

pelaknsanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

5) Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan 

manajemen yang terakhir.
20

 

2. Bank Sampah  

a. Pengertian Bank Sampah 

Istilah Bank berasal dari bahasa Itali, “ Banca”,  yang berarti meja 

yang dipergunakan oleh para penukar uang di pasar. Pada dasarnya bank 
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merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberi atau 

penyalur kredit dan juga perantara di dalam lalu lintas pembayaran. 

Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepda 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” Dari pengertian di atas 

dapat diperjelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 

perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan.
21

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sampah adalah 

barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi dan 

sebagainya. Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil 

aktifitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai 

ekonomi.
22

 

Bank Sampah menurut Unilever adalah suatu sistem pengelolaan 

sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk 

berperan serta aktif didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah 
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dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah.
23

 

Bank Sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering 

secara kolektif (gotong royong) yang mendorong masyarakat untuk ikut 

berperan aktif di dalamnya. Bank Sampah akan menampung, memilah 

dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar (pengepul/lapak) 

sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan ekonomi dari menabung 

sampah. 

Sampah yang disetorkan oleh nasabah idealnya sudah terpilah 

menjadi kategori yang umum. Semisal kertas, kaca, logam, dan plastik. 

Pengkategorian sampah harus disesuaikan dengan kemampuan dan 

kemauan masyarakat yang menjadi nasabah. Jika masyarakat mau 

bahkan pengkategorian sampah dapat dibuat lebih rinci seperti: botol 

plastik, gelas plastik, kertas putih, kertas buram dan lain sebaginya. 

Setiap kategori sampah memiliki harga masing-masing. Dengan cara di 

atas nantinya masyarakat akan mau memilah sampah dan itu menjadi 

budaya baru di masyarakat.
24

 

b. Tujuan dan Manfaat Bank Sampah 

Tujuan dibangunnya Bank Sampah sebenarnya bukan Bank 

Sampah itu sendiri. Tujuan utama pendirian Bank Sampah adalah untuk 
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membantu menangani pengolahan sampah di Indonesia, Tujuan Bank 

Sampah selanjutnya adalah untuk menyadarkan masyarakat akan 

lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih. Bank Sampah juga didirikan 

untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam 

masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai 

ekonomis. 
25

 

Bank Sampah harus disatukan dengan gerakan 3R Reduse-

pengurangan sampah dari sumber, Reuse-penggunaan kembali sampah 

dan Recycle-daur ulang sampah sehingga memanfaatkan langsung yang 

dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang 

bersih, hijau dan sehat. 

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan 

lingkungan hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan, dan membuat 

sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat Bank Sampah untuk 

masyarakat adalah dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat 

mereka menukarkan sampah mereka akan mendapatkan imbalan berupa 

uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki.  

Bank Sampah juga dapat dijadikan solusi untuk mencapai 

pemukiman yang bersih dan nyaman bagi warganya. Dengan pola ini 

maka warga selain menjadi disiplin dalam mengelola sampah juga 
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mendapatkan tambahan pemasukan dari sampah-sampah yang mereka 

kumpulkan. Secara tidak langsung Bank Sampah berperan dalam 

mengurangi dampak perubahan iklim. Seperti yang diketahui ternyata 

sampah juga menjadi salah satu faktor peningkatan jumlah emisi gas 

rumah kaca di atmosfer, selain kegiatan manusia lainnya yang 

berhubungan dengan energi, kehutanan, pertanian, dan peternakan. Jika 

setiap satu ton sampah padat menghasilkan 50 kilogram gas methana, 

maka bisa diketahui jumlah sumbangan sampah untuk pemanasan global 

sebesar 8.800 ton CH4 per hari. 
26

 

c. Undang-Undang Mengenai Bank Sampah 

Pada tanggal 15 Oktober 2012, Pemerintah Republik Indonesia, 

mengundangkan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis. Sampah 

Rumah Tangga yang juga merupakan peraturan  pelaksana dari Undang-

Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah sekaligus 

memperkuat landasan hukum bagi penyelenggaraan pengelolaan sampah 

di Indonesia. 

Terdapat beberapa muatan pokok yang penting yang diamanatkan 

oleh peraturan pemerintah, yaitu: 

1) Memberikan landasan yang lebih kuat bagi pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan 
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dari berbagai aspek antara lain legal formal, manajemen, teknis 

operasional, pembiayaan, kelembagaan, dan sumber daya manusia.  

2) Memberikan kejelasan perihal pembagian tugas dan peran seluruh 

para pihak terkait dalam pengelolaan sampah mulai dari 

kementerian/lembaga di tingkat pusat, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten /kota, dunia usaha, pengelola kawasan sampai 

masyarakat. 

3) Memberikan landasan operasional bagi implementasi 3R (reduce, 

reuse, recycle) dalam pengelolaan sampah menggantikan paradigma 

lama kumpul-angkut-buang. 

4) Memberikan landasan hukum yang kuat bagi pelibatan dunia usaha 

untuk turut bertanggungjawab dalam pengelolaan sampah sesuai 

dengan perannya. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, kebijakan pengelolaan sampah 

dimulai. Kebijakan pengelolaan sampah yang selama lebih dari tiga 

dekade hanya bertumpu pada pendekatan kumpul-angkut-buang (end of 

pipe) dengan mengandalkan keberadaan TPA, diubah dengan pendekatan 

reduce at source dan resource recycle melalui penerapan 3R.
27

 

Oleh Karena itu seluruh lapisan masyarakat diharapkan mengubah 

pandangan dan memperlakukan sampah sebagai sumber daya alternatif 

yang sejauh mungkin dimanfaatkan kembali, baik secara langsung, 
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proses daur ulang, maupun proses lainnya. Lima tahap penanganan yaitu 

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan 

akhir sampah dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat secara bertahap 

dan terencana, serta didasarkan pada kebijakan dan strategi yang jelas. 

d. Metode Pengelolaan Sampah 

Konsep pengelolaan sampah yang dilakukan di Bank Sampah 

adalah penerapan dari konsep (zero waste). Yakni pendekatan serta 

penerapan system teknologi pengolahan sampah perkotaan skala kawasan 

secara terpadu dengan melakukan penanganan sampah dengan tujuan 

dapat mengurangi sampah sedikit mungkin. Konsep ini merupakan 

konsep pengelolaan sampah yang sesuai dengan apa yang diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, yaitu pengelolaan 

sampah melalui pendekatan reduse, reuse, dan recycle atau sering dikenal 

dengan 3R. 

a) Pendekatan reduse, adalah pendekatan dengan cara meminimalisir 

penggunaan barang yang kita gunakan. Karena apabila penggunaan 

barang atau material terlalu berlebih, itu akan mengakibatkan 

sampah yang banyak juga hasil dari apa yang telah kita gunakan. 

b) Pendekatan reuse, adalah pendekatan dengan cara sebisa mungkin 

untuk memilih barang-barang yang bisa dipakai kembali dan 

menghindari pemakaian barang sekali pakai untuk memperpanjang 

jangka waktu barang tersebut sebelum menjadi sampah. 
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c) Pendekatan recycle, adalah pendekatan dengan cara melakukan daur 

ulang dari barang-barang yang sudah tidak terpakai lagi. Dengan 

cara ini, barang yang sudah tidak terpakai bisa digunakan kembali 

menjadi barang lain. 

Adapun skema metode pengelolaan sampah menurut Standart 

Nasional Indonesia (SNI). 

Gambar II.I 

Skema Teknik Operasional Pengelolaan Sampah 
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Catatan :  pengelolaan sampah rumah tangga di kelola secara khusus sesuai 

aturan  yang berlaku. 

 Kegiatan pemilihan dapat pula dilakukan pada kegiatan pengumpulan 

dan pemindahan. 

 Kegiatan pemilihan dan daur ulang diutamakan di sumber sampah. 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) pemberdayaan 

adalah  proses, cara, perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan dalam 

bahasa Inggris disebut sebagai empowerment. Istilah pemberdayaan 

diartikan sebagai upaya mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki 

masyarakat agar menjadi sebuah sistem yang bisa mengorganisasi diri 

mereka sendiri secara mandiri. Individu bukan sebagai obyek, melainkan 

sebagai pelaku yang mampu mengarahkan diri mereka sendiri kearah 

yang lebih baik.
28

 

 Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya 

untuk memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar 

mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam 
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melaksanakan hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas 

manusia dan warga negara. 

Menurut Erlina Rufaidah dalam jurnalnya yang berjudul 

pemberdayaan perekonomian masyarakat melalui koperasi unit desa 

berbasis usaha terbimbing mengtakan bahwa pemberdayaan masyarakat 

merupakan sebuah gerakan yang memberikan dorongan kepada 

masyarakat dengan tujuan agar dapat mengoptimalkan potensi diri 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan taraf hidup. Memberdayakan 

masyarakat adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. 

Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu 

masyarakat agar dapat mengembangkan diri untuk mencapai kemajuan.
29

 

Secara istilah menurut Ginanjar Kartasasminta yang dikutip Alfiti, 

menyatakan pemberdayaan adalah suatu upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada dalam kondisi tidak 

mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 

Dengan kata lain memberdayakan berarti memampukan dan 

memandirikan masyarakat dengan cara memotivasi, mengembangkan 

kesadaran. Serta memperkuat potensi yang dimilikinya dan berupaya 

mengembangkannya.
30
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Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat 

karna sistem tertentu, tradisi tertentu, konversi dan hokum tertentu yang 

sama serta mengarah pada kehidupan kolektif.
31

 

Jadi, yang dimaksud pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

meningkatkan keadaan penduduk dengan menggali potensi yang ada di 

masyarakat agar mereka mampu meningkatkan taraf hidup dengan 

memandirikan mereka baik melalui pendidikan maupun pelatihan yang 

berisi motivasi, penyadaran maupun penguatan agar mereka berdaya. 

b. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk  

pengembangan diri dan kemandirian. Proses merupakan sebuah 

rangkaian  dari awal kejadian dimulai hingga akhir. Dalam 

memperdayakan masyarakat sejatinya memerlukan waktu yang tidak 

singkat, ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses 

pemberdayaan.   

 Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses untuk 

membuat masyarakat menjadi berdaya. Untuk menggerakkan kembali 

kemandirian masyarakat dalam pembangunan di komunitasnya, maka 

diperlukan dorongan-dorongan atau gagasan awal untuk menyadarkan 

kembali peran dan posisinya dalam kerangka untuk membangun 

masyarakat madani. Proses penyadaran masyarakat tersebut dilakukan 

melalui konsep-konsep pengembangan kapasitas. Pengembangan 
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kapasitas masyarakat pada hakikatnya merupakan usaha meningkatkan 

kemampuan masyarakat itu sendiri. Tanggung jawab utama dalam 

program pembangunan adalah masyarakat berdaya atau memiliki daya, 

kekuatan atau kemampuan. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari 

aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan 

intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip 

pemberdayaan.
32

 

Menurut Mardikanto dalam Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. 

Nainggolan tujuan dari pemberdayaan masyarakat yaitu: 

1. Perbaikan kelembagaan (Better institution) 

Dengan memperbaiki kegiatan yang dilakukan, diharapkan 

dapat memperbaiki kelembagaan. Kelembagaan yang baik akan 

mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan. 

2. Perbaikan Usaha (Better Business) 

Perbaikan kelembagaan diharap akan memperbaiki bisnis yang 

dilakukan sehingga mampu memberikan manfaat kepada anggota 

lembaga tersebut dan masyarakat yang ada di sekitarnya. 

3. Perbaikan Pendapatan (Better Income) 

Perbaikan bisnis diharap dapat memperbaiki pendapatan 

seluruh anggota lembaga, termasuk masyarakat. 

4. Perbaikan Lingkungan (Better Environment) 
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Perbaikan pendapatan diharap dapat memperbaiki lingkungan 

fisik dan sosial karena kerusakan lingkungan kerap disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 

5. Perbaikan Kehidupan (Better Living) 

Pendapatan dan lingkungan yang baik akan memperbaiki 

standar kehidupan masyarakat. Ini dapat dilihat dari tingkat 

kesehatan, pendidikan, dan daya beli. 

6. Perbaikan Masyarakat (Better Community) 

Jika setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, akan 

tercipta kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.
33

 

Dalam pemberdayaan ada kondisi di mana masyarakat secara 

umum memiliki kesamaan hak dan kewajiban yang terwujud dalam 

kesempatan, kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan perilaku 

saling membantu dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Upaya 

pemberdayaan membutuhkan dukungan dari berbagi pihak, baik 

pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat. Pemberdayaan yang 

dilakukan memiliki dampak keberdayaan masyarakat untuk keluar dari 

hambatan struktural, sehingga masyarakat yang berdaya ini nantinya 

dapat mengaktualisasikan potensi diri dan kapasitasnya untuk 

menghadapi tantangan eksternal sebagai dampak dari pembagunan. 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan diharapkan mampu: 

a) Menganalisis situasi yang ada dilingkungannya.  

                                                             
  

33
 Https://Kumparan.Com/Berita-Hari-Ini/Pemberdayaan-Masyarakat-

Pengertian-Prinsip-Dan-Tujuannya-1vh6b5wy9ta/Full Diakses Pada 10 Agustus 2021 

https://kumparan.com/topic/sosial
https://kumparan.com/berita-hari-ini/pemberdayaan-masyarakat-pengertian-prinsip-dan-tujuannya-1vH6b5Wy9TA/full
https://kumparan.com/berita-hari-ini/pemberdayaan-masyarakat-pengertian-prinsip-dan-tujuannya-1vH6b5Wy9TA/full


34 

 
 

b) Meningkatkan kualitas hidup anggota   

c) Mencari pemecahan masalah berdasarkan kemampuan dan 

keterbatasan  yang mereka miliki.   

d) Meningkatkan penghasilan dan perbaikan penghidupan di masyarakat.   

e) Mengembangkan sistem untuk mengakses sumber daya yang 

diperlukan.
34

 

Berdasarkan beberapa kutipan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu agar masyarakat berdaya 

dan mempunyai pengetahuan serta keterampilan yang digunakan dalam 

kehidupan untuk meningkatkan pendapatan, memecahkan permasalahan 

yang dihadapi, dan mengembangkan sistem untuk mengakses sumber 

daya yang diperlukan. 

c. Pemberdayaan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam 

Terkait dengan pemberdayaan, dasar hukum pemberdayaan ekonomi 

masyarakat terkandung dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah berfirman 

dalam QS. At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa manusia harus bekerja 

karena manusia juga tidak lepas dari pengawasan Allah SWT.   

                      

                       
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Artinya:  dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghoib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah ayat 105)  

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa ayat tersebut merupakan 

ancaman dari Allah SWT tehadap orang-orang yang menyalahi 

perintahnya. Amal mereka akan ditampilkan kepada Allah SWT kepada 

Rasulullah dan kaum mu’minin. 

Dasar hukum ini jika dikaitkan dengan pemberdayaan ekonomi 

adalah Allah memberikan manusia anugrah berupa sumber penghidupan 

dan al’hikmah yaitu kepahaman dan kecerdasan sehingga manusia tetap 

betawakal dan bersyukur kepada Allah SWT.  

Pemberdayaan dalam bahasa arab disebut sebagai tamkin. 

Pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya 

(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. 

Sumodiningrat mengartikan keberdayaan masyarakat adalah kemampuan 

individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun 

keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.   

Allah Swt berfirman dalm QS. Al- A‟ráf ayat 10 bahwa telah 

menempatkan manusia di muka bumi dan telah menjadikan 

penghidupannya di dunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin 
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(pemberdayaan) adalah manusia telah diciptkan oleh Allah di bumi agar 

berusaha”.   

 ٌَ ا جشَْكُشُوْ كُىْ فًِ الْْسَْضِ وَجَعَهُْاَ نكَُىْ فيِْهاَ يَعَايِشََۗ قهَِيْلًا يَّ ُّّٰ   وَ نقَذَْ يَكَّ

Artinya :  “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (QS. Al-A‟ráf (7) : 10) 

Allah Swt berfirman guna mengingat hambanya akan anugrah yang 

telah diberikan kepada mereka yaitu Dia menjadikan bumi berikut segala 

kebaikan yang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi 

sarana penghidupan mereka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak 

akan tetapi sedikit sekali yang bersyukur. 

 Allah menciptakan manusia di muka bumi sekaligus juga 

menciptakan segala sarana untuk memenuhi kebutuhan bagi kehidupan 

manusia. Sumber bagi penghidupan manusia Allah ciptakan segala 

sumber daya alam, air dan lain sebagainya tetapi bukan untuk 

dipergunakan secara semena-mena oleh pihak yang tak bertanggung 

jawab.  

Menjaga alam ciptaan Allah Swt merupakan salah satu cara 

mensyukuri atas kebaikan yang telah Allah berikan kepada manusia. 

Karena Allah berfirman amat sedikit manusia yang bersyukur, manusia 

yang mempunyai rasa syukur itu lebih sedikit dari pada manusia yang 

lupa akan nikmat yang diberikan kepadanya. Dalam sebuah hadits 
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Rasulullah Saw menjelaskan bahwa Allah sangatlah menyukai orang-

orang yang bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang telah diberikan .  

Allah telah mencipatakan manusia di bumi dengan segala 

kebaikan-Nya, dan juga memberikan kepahaman akan pengetahuan 

kepada manusia. Sebagaimana hal ini Allah berfirman dalm QS. Al-

Baqarah ayat 269 :  

ا  اوُنىُا  شُ الَِّْ ا َۗ وَيَا يزََّكَّ ا كَثيِْشا ةَ فقَذَْ اوُْجيَِ خَيْشا ًَ ٍْ يُّؤْتَ انْحِكْ ٍْ يَّشَاۤءُ ۚ وَيَ ةَ يَ ًَ يُّؤْجًِ انْحِكْ

 الْْنَْباَبِ 

Artinya :  “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).” (QS. 

Al-Baqarah (2) : 269)  

  Oleh karena itu, pemberdayaan dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan adalah memberikan kekuatan kepada orang-orang yang 

tidak memiliki daya untuk merubah dirinya baik secara individu maupun 

secara bersama guna memenuhi kekokohan dan menjadi berdaya 

sehingga mempunyai pengaruh agar selalu meningkatkan kualitas 

hidupnya. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan 

dampak yang disebut dengan maslahah. Maslahah adalah segala bentuk 

keadaan, baik material maupun non material yang mampu meningkatkan 
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kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia. Firman Allah 

SWT dalam QS. Fussilat:10 

سَ فيِْهاَا اقَْىَاجهَاَ فيِْا اسَْبعََةِ ايََّاو َۗ سَىَاۤءا   شَكَ فيِْهاَ وَقذََّ ٍْ فىَْقِهاَ وَبّٰ وَجَعَمَ فيِْهاَ سَوَاسِيَ يِ

 ٍَ اۤى ِهيِْ  نِّهسَّ

Artinya:  Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 

kokoh di atasnya. Dan memberkahinya dan Dia menempatkan padanya 

kadar makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa, memudai 

untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukan. ( QS. Fussilat 

ayat 10) 

Dalam konsepsi pemberdayaan, titik berat pemberdayaan bukan 

saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan dan investasi). 

Rosulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam menangani soal 

kemiskinan, seperti berdagang dan berternak. Konsepsi pemberdayaan 

yang di contohkan Rasulullah SAW mengandung pokok-pokok pikiran 

sangat maju, yang di titik beratkan pada “menghapus penyebab 

kemiskinan” bukan pada “penghapusan kemiskinan” sama seperti halnya 

dengan membicarakan bantuan-bantuan yang bersifat sementara. 

Demikian pula dalam mengatasi problema tersebut Rasulullah 

SAW tidak hanya memberikan nasehat dan anjuran, tetapi beliau juga 

memberikan tuntutan berusaha agar rakyat bisa mengatasi 

permaslahannya sendiri dengan kemampuan yang di milikinya sesuai 

dengan keahliannya. Rasulullah SAW member tuntunan agar 
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memanfaatkan sumber daya yang ada dan menanamkan etika bahwa 

bekerja adalah sebuah nilai yang terpuji. Karenanya konsepsi 

pemberdayaan dalam islam bersifat menyeluruh (hilostik) menyangkut 

berbagai aspek dan sendi-sendi dasar kehidupan.  

Menurut pandangan agama Islam, setiap pengelolaan program 

pemberdayaan masyarakat agar bisa tercapai tujuan yang diharapkan 

maka setiap pengelolanya harus berdasar pada prinsip moral dan nilai-

nilai Islam. Nilai-nilai tersebut antara lain :  

a. Amanah   

Amanah berarti dapat dipercaya. Dalam harta, orang amanah pandai 

menjaga titipan. Dalam kehidupan sehari-hari, orang amanah pandai 

menjaga aib saudaranya. Sikap amanah harus dimiliki setiap orang, 

apalagi bagi yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan 

pelayanan masyarakat. Bagi seorang pengurus organisasi, sifat 

amanah sangatlah penting, jika seorang pengelola organisasi tidak 

memiliki sifat amanah, maka kepercayaan masyarakat sangat sulit di 

dapat.  Hal ini seperti tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al Anfal 

Ayat 27 yaitu :   

 ٌَ ىْ ًُ َْحىُْ جعَْهَ حِكُىْ وَاَ ُّٰ ا ايَّٰ سُىْلَ وَجخَُىَْىُْا َ وَانشَّ
يَُىُْا لَْ جخَُىَْىُا اّللّّٰ ٍَ اّٰ اايَُّهاَ انَّزِيْ  يّٰ

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 

kamu mengetahui”.     
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b. Kejujuran   

Setiap manusia harus memiliki kejujuran dan harus selalu 

melandasi ucapan, keyakinan, dan perbuatan berdasarkan ajaran Islam. 

Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang disengaja antara ucapan dan 

perbuatan. Seseorang harus mengatakan yang benar itu benar dan yang 

salah itu salah walaupun sangat beresiko. Dalam dunia kerja dan usaha, 

kejujuran ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan ketepatan 

(mujahadah dan itqon), baik ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, 

mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi) untuk 

kemudian diperbaiki secara terus menerus, serta menjauhkan diri dari 

perbuatan bohong dan menipu. Dalam pengelolaan pemberdayaan  

kejujuran bisa berarti kejujuran tentang berapa jumlah dana yang 

diperoleh dari pemerintah, dan berapa pengeluarannya. Kejujuran atas 

tuntutan hidup bersama dengan kejujuran atas kualitas barang yang 

digunakan dalam pemberdayaan masyarakat dan sebagainya. Kerja sama 

dalam berusaha akan membuahkan hasil yang baik jika ada kejujuran 

semua pihak. Tanpa ada kejujuran semua pihak, kejasama usaha tidak 

akan bertahan lama.   

c. Shiddiq   

Arti shiddiq adalah benar.  Ini sifat utama yang juga harus dimiliki 

oleh pengelola program pemberdayaan.  Kebenaran merupakan landasan 

tindakan apapun resikonya. Setiap tindakan punya resiko, artinya 

ambillah resiko yang terkecil madharatnya. Ingat, setiap tindakan dan 
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perbuatan tidak bisa memuaskan semua pihak. Karena tugas kita bukan 

sebagai pemuas, maka bertindaklah dengan benar.  

d. Adil   

Sifat adil harus dimiliki oleh pengelola suatu lembaga, sifat adil 

memiliki suatu pemahaman yang luas. Adil bukan hanya membantu 

secara imbang antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. Adil 

ternyata harus bisa memberi kesempatan akses info bantuan untuk semua 

masyarakat. Adil juga memberikan hak kepada yang berhak 

menerimanya. Adil harus bebas dari kepentingan pribadi. Adil tidak boleh 

terpengaruh oleh apapun dan adil harus berlandaskan kebenaran dan 

koridor syari’ah. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 90 

yaitu . 

يِ   ْْ ُْكَشِ وَانْ بَ ًُ ٍِ انْفحَْشَاۤءِ وَانْ ً عَ ُْهّٰ ً وَيَ ٌِ وَايِْحاَۤئِ رِي انْقشُْبّٰ حْسَا َ يأَيُْشُ باِنْعَذْلِ وَالِْْ
ٌَّ اّللّّٰ اِ

 ٌَ شُوْ  يعَِظُكُىْ نعََهَّكُىْ جزََكَّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 

Penerapan sifat adil dalam pengelolaan program pemberdayaan 

misalnya, tidak melakukan nepotisme. Ketika mendapat bantuan, maka 

bantuan tersebut harus diberikan sesuai dengan haknya. Pemberian 



42 

 
 

bantuan harus sesuai dengan dengan daftar yang ada.  Sesuai dengan 

firman Allah surat An Nisa’ ayat 135 :   

 ٍِ َْفسُِكُىْ اوَِ انْىَانِذَيْ ً اَ
ا ِ وَنىَْ عَهّٰ ٍَ باِنْقسِْطِ شُهذََاۤءَ لِِلّّٰ ايِيْ يَُىُْا كُىَْىُْا قىََّ ٍَ اّٰ اايَُّهاَ انَّزِيْ يّٰ

 ٌْ ٌْ جعَْذِنىُْا ۚ وَاِ ي اَ ا  فلًََ جحََّبِعُىا انْهىَّٰ
اَۗ ًَ ً بِهِ

ُ اوَْنّٰ ا فاَلِّلّٰ ٍْ غَُيِّاا اوَْ فقَيِْشا ٌْ يَّكُ ٍَ ۚ اِ وَالْْقَْشَبيِْ

ا ٌَ خَبيِْشا هىُْ ًَ ا جعَْ ًَ ٌَ بِ َ كَا
ٌَّ اّللّّٰ ِ ا اوَْ جعُْشِضُىْا فاَ ا  جهَْى 

Artinya :  “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya 

ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 

menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 

segala apa yang kamu kerjakan”.  

e. Kebersamaan/Kerjasama   

Ketika suatu pekerjaan dilaksanakan secara bersamasama, maka 

akan terasa ringan, kebersamaan atau kerjasama sangat diperlukan agar 

dalam melakukan kegiatan tidak merasa bosan dan malas, system ini 

merupakan system yang khas dari agama Islam. Seperti firman Allah 

dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi :   

 ً يِّشُ يَا بقِىَْو  حَحّّٰ َْ َ لَْ يُ
ٌَّ اّللّّٰ ِ  َۗاِ

ٍْ ايَْشِ اّللّّٰ ٍْ خَهْفهِٖ يحَْفظَىَُْهَ  يِ ٍِ يذََيْهِ وَيِ  بيَْ
ٍْْۢ ثٌ يِّ نهَ  يُعَقِّبّٰ

ال   ٍْ وَّ ٍْ دُوَْهِٖ يِ  ا فلًََ يَشَدَّ نهَ  وَۚيَا نهَىُْ يِّ ءا ُ بقِىَْو  سُىْۤ
َْفسُِهِىَْۗ وَاِرَاا اسََادَ اّللّّٰ َ يِّشُوْا يَا باِ َْ  يُ

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan ssesuatu 
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kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan.  

Kebersamaan dalam pengelolaan program pemberdayaan 

masyarakat melibatkan semua pihak, mulai dari pemerintah sampai 

masyarakat yang terlibat didalamnya. Keberhasilan dari program 

pemberdayaan menuntut adanya kerjasama antar masyarakat dan 

pemerintah. Salah satu perwujudan nyata dari konsep pemberdayaan yang 

tercantum diatas, dijelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat sejalan 

dengan ajaran Islam. Bahkan pada dasarnya Islam adalah aga ma 

pemberdayaan. Dalam pandangan Islam pemberdayaan harus merupakan 

gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri 

sebagai sebagai agama gerakan atau perubahan. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Tabel II.I  

Penelitian terdahulu 

 

No. Peneliti Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. Isratul 

Muzdalifah 

(2019) 

Pengelolaan Bank 

Sampah Untuk 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Rajekwesi 

Kecamatan Mayong 

Kabupaten Jepara. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam 

praktik pengelolaan sampah 

pada Bank Sampah Tunas 

Bintang Pagi Desa Rajekwesi 

untuk kesejahteraan masyarakat 

rajekwesi tidak terlalu signifikan 
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dalam meningkatkan 

meningkatkan   perekonomian 

nasabah, tetapi dengan adanya 

Bank Sampah ini dapat 

meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat dan 

menciptakan lingkungan yang 

bersih. 

2. Putri arisyanti 

(2018) 

Pengelolaan 

Sampah Untuk 

Kesejahteraan 

Masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

kesejahteraan pada masyarakat 

kelurahan bumi cukup 

meningkat namun belum terlalu 

pesat. Selama 2 tahun ini cukup 

membaik dengan menjual 

pengelolaan sampah yaitu 

produk pupuk kompos dan dari 

hasil kunjungan dari para 

wisatawan yang datang di 

kelurahan Bumi. Namun sempat 

terdapat kendala yaitu belum 

dapat dikomersilkan secara 

maksimal dikarenakan produk 

tersebut masih dalam tahapan 
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perizinan untuk diedarkan ke 

ranah yang lebih luas.  

3. Mifratul jannah 

(2020) 

Peranan Bank 

Sampah Purwodadi 

Hijau Berlian 

Dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Kelurahan Sialang 

Munggu Kecamatan 

Tampan Ditinjau 

Dari Ekonomi 

Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran Bank Sampah 

Purwodadi Hijau Berlian kurang 

signifikan dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, 

sedangkan menurut tinjauan 

ekonomi Islam terhadap peranan 

Bank Sampah Purwodadi Hijau 

Berlian dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat kelurahan 

sialang munggu kecamatan 

tampan telah sesuai dengan 

prinsip syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Bank Sampah  Mutiara “The 

Gade Clean & Gold” Jl. Swakarya, Kelurahan Tuah Karya, Tampan, 

Kota Pekanbaru. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena mudah 

dijangkau, sehingga dapat memberikan data-data yang lebih valid yang 

diperlukan untuk penelitian ini. 

B. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah karyawan dan nasabah Bank Sampah 

“The Gade Clean &Gold”. Sedangkan objek penelitiannya adalah praktik 

pengelolaan bank sampah dan pengelolaan Bank Sampah menurut 

Ekonomi Islam. 

C. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35

 Penelitian ini 

merupakan riset lapangan (field research) yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mencari data dari lapangan yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang 

memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang 

                                                             
35

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif  Kualitatif Dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), H. 3   

 

46 



47 

 
 

akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian kualitatif 

juga merupakan penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori-teori 

yang berkembang dari penelitian terdahulu dan terkontrol atas dasar 

empirik. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif descriptive. 

Kualitatif descriptive yaitu menganalisa dan menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 

Metode descriptive bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

kondisi yang terdapat pada lembaga tersebut.
36

 Metode tersebut 

digunakan untuk mendeskripsikan penelitian tentang Pengelolaan Bank 

Sampah untuk Kesejahteraan Masyarakat. 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan bagaimana cara untuk memperoleh data. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian.
37

 Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan pengelola Bank Sampah “The Gade 

Clean & Gold” Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru di samping itu 

peneliti juga melakukan observasi (pengamatan) di lokasi penelitian 

                                                             
  

36
 Sugiyono, ibid, H. 215. 

  
37

 Op.Cit., Cet. Ke-19, H. 225 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah tulis ilmiah, penelitian atau buku-buku 

yang mendukung tema penelitian yang berkaitan dengan hal itu pada 

bagian ini jenis data bersumber dari data tertulis. Data sekunder 

sendiri data yang tidak dapat diperoleh langsung oleh peneliti tetapi 

diperoleh dari pihak lain misalnya dokumen laporan, artikel dan 

majalah ilmiah yang terkait dengan materi peneliti.
38

 

E. Informan Penelitian 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian 

ini yaitu berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai 

narasumber. Dalam penelitian ini menentukan informan dengan 

menggunakan teknik purposive. 

Pada penelitian ini,  peneliti menggunakan Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa  sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti.
39

 

                                                             
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2015), H. 188 
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Peneliti beralasan menggunakan purposive sampling yaitu untuk 

mengumpulkan suatu data yang benar-benar real atau nyata dengan 

mewawancarai seorang informan yang dianggap mengetahui atau 

menguasai suatu keahlian atau pekerjaan tertentu dibidangnya. Sehingga 

dari purposive sampling tersebut yang peneliti gunakan untuk penelitian 

itu guna mempermudah pengolahan data untuk keperluan penelitian itu 

sendiri. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari 

beberapa informan masyarakat,  Nasabah, dan pegawai Bank Sampah “ 

The Gade Clean and Gold”  Mutiara Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru. 

Masing-masing informan menurut peneliti telah mewakili terhadap fokus 

penelitian. Peneliti mendapatkan informan dari lingkungan dan hasil 

pencarian peneliti yang di bantu oleh beberapa teman. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penilitian ini teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah:  

a. Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
40

Artinya peneliti ikut 

                                                             
40

 Ibid. .H 64 
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melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum 

sepenuhnya. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung serta ikut terjun di lapangan dan mencatat kejadian-

kejadian yang berkaitan dengan pengelolaan Bank Sampah untuk 

Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru  

b. Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalu tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
41

 Dalam wawancara penelitian ini 

yang menjadi objek adalah pengelola  dan konsumen Bank Sampah 

“The Gade Clean & Gold” Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru. 

c. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
42

 Bentuk 

dokumentasi ada dua antara lain dokumen pribadi dan dokuman 

resmi. Dalam hal ini yang termasuk ke dalam dokumen pribadi 

catatan biografi ketua Bank Sampah selaku pengelola Bank Sampah. 

Sedangkan yang termasuk dokumen resmi internal antara lain, 

struktur pengelola Bank Sampah, pengelolaan Bank Sampah, hasil 

pengelolaan Bank Sampah. Dokumen eksternal dapat berupa bahan-

bahan informasi yang dihasilkan oleh lembaga sosial seperti majalah, 

Koran, dan lain sebagainya. 

                                                             
  

41
 Sugiono, Ibid, H. 138. 
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 Haris Herdiansyah,” Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu 

Sosial”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), H.143. 
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G. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan  kepada orang lain.
43

 

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara 

maupun observasi, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, 

yaitu cara penulisan dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejala, 

peristiwa dan kondisi aktual yang terjadi sesuai fakta dilapangan. Setelah 

itu data dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan 

pada hal-hal yang penting.Langkah berikutnya data dianalisis dan ditarik 

kesimpulan.   

Untuk menjabarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh peneliti  

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan gabungan 

penelitian deskriptif dan kualitatif menampilkan hasil data apa adanya 

tanpa proses manipulasi atau perlakuan. 

H. Metode Penulisan  

Adapun metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah :  

                                                             
  

43
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a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus.  

b. Metode deskriptif yaitu dengan menggambarkan secara tepat masalah 

yang diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa sesuai 

dengan masalah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pada praktik pengelolaan sampah di Bank Sampah Mutiara “The Gade 

Clean & Gold”  dalam pemberdayaan Masyarakat pada  Kelurahan 

Tuah Karya, Pekanbaru dapat dilihat dari beberapa aspek. Dari  dari 

beberapa aspek. Mulai dari sosialisasi, pembukaan tabungan, 

pemilihan sampah, penyetoran sampah, penimbangan, pembukaan 

tabungan emas pegadaian, pencatatan, pencairan dana, hingga 

pengangkutan serta menjelaskan beberapa jenis sampah yang bisa 

ditabung di Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean & Gold”  

Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru sampai kepada pengangkutan 

sampah ketempat pengepul dan cara pencairan dana. 

2. Adapun dampak Pengelolaan Bank Sampah mutiara “The Gade Clean 

and Gold” dalam Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Tuah Karya, 

Kecamatan Tampan, dilihat dari dampak pengelolaan sampah basi 

masyarakat, dampak pengelolaan sampah bagi PT. Pegadaian dan 

Dampak pengelolaan sampah bagi Pemerintah. 

3. Menurut Tinjauan Ekonomi Islam Mengenai Pengelolaan Bank Sampah 

Mutiara “The Gade Clean And Gold “ dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru Kecamatan Tampan telah  sesuai 

dengan prinsip syariah, karena terhindar dari perbuatan merusak bumi, 

terhindar dari perbuatan tabzir, terhindar dari unsur-unsur transaksi 
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MAGRIB, membantu perekenomian masyarakat atau nasabah sekitar, 

dan dapat dijadikan investasi menguntungkan dimasa tua. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran kepada pihak-pihak terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan 

menjadi acuan perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Pihak Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold “ Kelurahan 

Tuah Karya, sebaiknya melakukan sosialisasi terus menerus kepada 

masyarakat agar jumlah nasabah terus meningkat dan masyarakat bisa 

lebih mengetahui cara mengelola sampah yang mempunyai nilai 

ekonomis di dalamnya. 

2. Pihak Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold “ Kelurahan 

Tuah Karya, sebaiknya tidak hanya mengelola sampah anorganik saja 

untuk ditabung ke Bank Sampah tetapi lebih baiknya mengajak 

masyarakat untuk membuat kerajinan tangan dari sampah anorganik 

tadi untuk bisa dijual ke masyarakat luas sehingga mengasilkan omset 

yang bisa menjadi nilai ekonomi masyarakat yang lebih besar lagi. 

Pihak Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold “ sebaiknya 

juga mengelola sampah organik agar masyarakat kelurahan Tuah Karya 

dapat membuat pupuk kompos rumahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Jika ada peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa untuk 

perbandingan dapat melakukan penelitian ini dengan objek dan sudut 
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pandang yang berbeda sehingga dapat memperkaya hasanah kajian 

Tentang Pengelolaan Bank Sampah dalam Pemberdayaan Masyarakat 

menurut ekonomi IslamBagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Jika ada peneliti yang ingin melakukan 

penelitian serupa untuk perbandingan dapat melakukan penelitian ini 

dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya hasanah kajian Tentang Pengelolaan Bank Sampah dalam 

Pemberdayaan Masyarakat menurut ekonomi Islam
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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara Terhadap Responden ( Pegawai Dan Nasabah) 

Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” Kelurahan Tuah Karya, 

Tampan, Pekanbaru. 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And 

Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru  ? 

2. Apa ide dasar dan tujuan didirikan Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ? 

3. Apa visi dan misi di Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” 

Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ? 

4. Siapa saja yang menjadi sasaran di Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ? 

5. Bagaimana prosedur dan syarat menjadi nasabah di Bank Sampah Mutiara 

“The Gade Clean And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ? 

6. Apakah Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” Kelurahan 

Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru transparan dalam pengelolaanya ? 

7. Apakah Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold”  Kelurahan 

Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru bertanggung jawab penuh dalam 

pengelolaannya ? 

8. Apakah dengan adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” 

Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ini dapat menguntungkan bagi 

masyarakat sekitar ? 



 
 

 
 

9. Apakah dengan adanya adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru berpeluang untuk 

meningkatkan Masyarakat ? 

10. Apakah dengan adanya adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ini membuat 

masyarakat makin bersosialisasi ? 

11. Apakah masyarakat puas dengan pelayanan yang ada di adanya Bank 

Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” Kelurahan Tuah Karya, 

Tampan, Pekanbaru ? 

12. Apakah ada unsur pemaksaan ketika bergabung di adanya Bank Sampah 

Mutiara “The Gade Clean And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, 

Pekanbaru ? 

13. Apakah dengan adanya adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ini dapat membantu 

menambah penghasilan dari pemilahan sampah ? 

14. Apakah dengan adanya adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean 

And Gold” Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru ini dapat menambah 

wawasan dalam pengelolaan sampah yang baik ? 

15. Apakah dengan adanya Bank Sampah Mutiara “The Gade Clean And Gold” 

Kelurahan Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru dapat memberi kesadaran 

masyarakat sekitar dalam kebersihan lingkungan ? 
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